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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan intensitas berahi sapi aceh antara yang disinkronisasi berahi dengan prostaglandin F2 alfa 
(PGF2α)  dan berahi alami. Dalam penelitian ini digunakan 20 ekor sapi aceh betina yang dibagi atas dua kelompok. Kriteria sapi yang digunakan 
adalah umur 5-8 tahun, mempunyai bobot badan 150-250 kg, dan mempunyai minimal dua siklus reguler. Sapi yang digunakan mempunyai skor 
kondisi tubuh dengan kriteria baik, yaitu 3 atau 4 pada skala skor 5. Pada Kelompok I (KI) sapi disinkronisasi berahi mengunakan PGF2α 
sebanyak 5 mg/ml secara intramuskular. Pada kelompok II (KII) sapi dibiarkan memperlihatkan gejala berahi alami. Penilaian intensitas berahi 
dilakukan dengan memberi skor 1, 2, dan 3, berdasarkan kriteria yang dibuat oleh Kune dan Solihati (2007). Hasil penelitian menunjukkan tidak 
ada perbedaan intensitas berahi sapi aceh baik yang disinkronisasi berahi dengan PGF2α dan sapi yang mengalami berahi alami dengan skor 
intensitas berahi masing-masing adalah 2,40±0,84 dan 2,70±0,48.  
____________________________________________________________________________________________________________________ 
Kata kunci: sapi aceh, sinkronisasi, berahi alami, intensitas berahi 
 
ABSTRACT 
 
The aim of this study was to differenciate the oestrous intensity on aceh cattle between the synchronized group using prostaglandin F2 alfa (PGF2α) 
and the natural oestrous.  Twenty female of aceh cattle were divided  into two groups for differential estrous intensity observation. The criteria of the cows 
were 5-8 years age, body weight of 150-250 kg, and at least two regular cycles passed. The cattle in group I (KI) were synchronized using PGF2α 5 mg/ml 
intramuscular. The in group II (KII) allowed cows to show behavioral of natural oestrous. Assessment of the intensity of the passion was accomplished by 
giving a score of 1, 2, and 3, based on the criteria established by Kune and Solihati (2007). The result showed that the intensity of oestrous in aceh cattle 
showed no significant difference between the synchronized and natural oestrous 2.40±0.84 and 2.70±0.48, respectively. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 
Key words: aceh cattle, synchronized, natural oestrus, oestrous intensity 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Upaya untuk melestarikan dan mengembangkan 
sapi aceh dapat dilakukan dengan implementasi 
teknologi reproduksi inseminasi buatan (IB) dan 
transfer embrio (TE) (Siregar, 2011). Aplikasi teknologi 
tersebut memerlukan informasi mengenai siklus 
reproduksi pada ternak (Siregar, 2010). Langkah kunci 
dalam penerapan teknologi IB dan TE pada sapi adalah 
ketepatan dalam mendeteksi berahi. Untuk mendapatkan 
berahi yang serentak sehingga dapat menghemat waktu 
dan efektif dilakukan penyerentakan (sinkronisasi) 
berahi.   
Tampilan berahi pada masing-masing individu  
ternak berbeda, demikian juga antar breed pada sapi. 
Jiménez et al. (2011) melaporkan bahwa sapi dari Bos 
indicus cenderung menunjukan intensitas berahi yang 
rendah dan durasi berahi yang pendek dibandingkan 
dengan breed sapi lainnya. Galina dan Orihuela (2007) 
dan Bo et al. (2003) menyatakan deteksi berahi akan 
sulit dilakukan pada sapi dengan intensitas berahi yang 
rendah. Ketidaktepatan dalam melakukan deteksi berahi 
menyebabkan kegagalan pelaksanaan perkawinan pada 
ternak. Hal tersebut disebabkan oleh waktu pelepasan 
ovum (ovulasi) atau waktu yang subur untuk perkawinan 
sapi. Untuk meningkatkan keberhasilan implementasi 
teknologi reproduksi pada sapi aceh,dibutuhkan suatu 
kajian tentang intensitas berahi.  
Intensitas berahi dapat diamati dengan memberi nilai 
(skor) berdasarkan gejala klinis seperti vulva bengkak 
dan merah, adanya lendir, menaiki, dan diam dinaiki, 
gelisah, dan nafsu makan menurun. Informasi akurat 
tentang perubahan yang terjadi selama siklus berahi normal 
dapat dihubungkan dengan konsep dasar proses ovulasi, 
regresi korpus luteum (CL), kebutuhan hormon untuk 
manifestasi berahi, kebuntingan, dan kelahiran (Guilbault 
et al., 1991; Akusu et al., 2006). 
Pengamatan intesitas berahi melalui gejala klinis 
telah dilakukan pada Black Japanese Cows (Chao et 
al., 2010), sapi bali timor (Kune dan Solihati, 2007), 
sapi peranakan ongole (PO) (Listiani, 2005), sapi potong 
(Kune dan Najamudin, 2002), dan kambing lokal 
(Ismail, 2009). Penelitian ini bertujuan mengetahui 
gejala berahi dan perbedaan intensitas berahi pada sapi 
aceh setelah disinkronisasi berahi dan berahi alamiah. 
Data intensitas berahi dapat dijadikan salah satu acuan 
dalam pelaksanaan IB dan TE pada ternak sehingga 
dapat meningkatkan angka kebuntingan. 
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MATERI DAN METODE  
 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini 20 ekor 
sapi aceh betina dibagi atas dua kelompok. Pada 
Kelompok I (KI) sapi disinkronisasi berahi menguna-
kan PGF2α sebanyak 5 mg/ml secara intramuskuler 
(LutalyseTM, Pharmacia & Upjohn Company, Pfizer Inc.). 
Pada kelompok II (KII) sapi dibiarkan memperlihatkan 
gejala berahi alami. Sapi tersebut telah didiagnosis 
sehat reproduksinya, dengan kisaran umur 5-8 tahun, 
mempunyai berat 150-250 kg, dan mempunyai minimal 
2 siklus reguler. Sapi yang digunakan mempunyai skor 
kondisi tubuh dengan kriteria baik, yaitu 3 atau 4 pada 
skala skor 5. Sapi yang digunakan adalah sapi yang 
tidak bunting, tetapi memiliki CL pada ovariumnya. 
Sapi-sapi ditempatkan dalam kandang terbuka yang 
mempunyai sekat-sekat yang dilengkapi dengan tempat 
pakan dan air minum. Sapi-sapi tersebut diberi pakan 
hijauan dua kali sehari dan konsentrat satu kali serta air 
minum ad libitum. 
Pemberian skor untuk intensitas berahi bedasarkan 
metode yang digunakan oleh Kune dan Solihati (2007). 
Intensitas berahi skor 1 diberikan bagi ternak yang 
memperlihatkan gejala keluar lendir kurang (++), 
keadaan vulva (bengkak, basah, dan merah) kurang jelas 
(+), nafsu makan tidak tampak menurun (+) dan kurang 
gelisah serta tidak terlihat gejala menaiki dan diam bila 
dinaiki oleh sesama ternak betina (-); sedangkan 
intensitas berahi skor 2 diberikan pada ternak yang 
memperlihatakan semua gejala berahi di atas dengan 
simbol ++, termasuk gejala menaiki ternak betina lain 
bahkan terlihat adanya gejala diam bila dinaiki sesama 
betina lain dengan intensitas yang dapat mencapat 
tingkat sedang. Intensitas dengan skor 3 (jelas) diberikan 
bagi ternak sapi betina yang memperlihatkan semua 
gejala berahi secara jelas (+++). Data skor berahi 
disajikan secara deskriptif dan untuk melihat perbedaan 
intesitas berahi menggunakan uji T. Analisis akan 
menggunakan software MS Office Excel 2007 (Mattjik 
dan Sumertajaya, 2006). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Respons Berahi 
Seluruh sapi yang diinduksi dengan 5 ml/ekor 
PGF2α memperlihatkan gejala berahi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada saat perlakuan siklus berahi 
sapi sedang berada pada fase luteal yang didiagnosis 
mengunakan ultrasonografi (USG) saat pemilihan 
sampel untuk penelitian.  
Semua sapi yang disinkronisasi berahi menunjukkan 
gejala yang khas seperti vulva bengkak dan merah, 
adanya lendir, menaiki dan diam dinaiki, gelisah, dan 
nafsu makan menurun. Tanda-tanda berahi yang 
terlihat sesuai dengan observasi berahi pada sapi oleh 
Solihati (2005) dan Kune dan Solihati (2007). Menurut 
laporan Prihatno (2003), Listiani (2005), dan Ahola et 
al. (2009), bahwa efektivitas sinkronisasi berahi dengan 
PGF2α sangat tinggi yakni mencapai persentase berahi 
100% masing-masing pada sapi potong, PO, dan sapi 
perah yang diinduksi secara intramuskuler. Hyland et 
al. (2009) dan Skarzynski et al. (2009) melaporkan hal 
yang sama masing-masing pada sapi Holstein dan sapi 
potong.  
Timbulnya berahi akibat pemberian PGF2α 
disebabkan karena lisisnya CL  oleh mekanisme kerja 
PGF2α melalui mekanisme apoptosis dan mekanisme 
aktivasi protein kinase (PKC) yang menghambat konversi 
kolesterol menjadi progesteron (Maidaswar, 2007). 
Akibatnya, kadar progesteron yang dihasilkan oleh CL 
menurun dalam darah. Penurunan kadar progesteron ini 
merangsang hipofisa anterior menghasilkan dan 
melepaskan follicle stimultaing hormone (FSH) dan 
luteinizing hormone (LH). Kedua hormon ini bertanggung 
jawab dalam proses folikulogenesis dan ovulasi, 
sehingga terjadi pertumbuhan dan  pematangan folikel. 
Folikel-folikel tersebut akhirnya menghasilkan hormon 
estrogen yang mampu memanifestasikan gejala berahi 
(Jainudeen dan Hafez, 2000). Kerja hormon estrogen 
adalah untuk meningkatkan sensitivitas organ kelamin 
betina yang ditandai perubahan pada vulva dan 
keluarnya lendir (Lammoglia et al., 1998).  
 
Perbedaan Intensitas Berahi 
Perbandingan intensitas berahi sapi aceh berdasar-
kan gejala klinis antara yang disinkronisasi berahi dan 
yang berahi secara alami disajikan pada Tabel 1. 
Persentase sapi aceh yang memperlihatkan intensitas 
berahi dengan jelas (skor 3) antara sapi yang disinkronisasi 
berahi dan berahi alami masing-masing adalah 60 dan 
70%. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua 
sapi mampu memperlihatkan gejala berahi dengan 
intensitas yang jelas. Hasil penelitian ini sedikit berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilaporkan Kune dan 
Solihati (2007) pada sapi bali timor, yang mendapatkan 
intensitas berahi jelas antara sapi yang disinkronisasi 
berahi dan berahi alami dengan persentase masing-
masing sama yakni 71,42%. Intensitas berahi pada sapi 
PO dengan perlakuan sinkronisasi berahi menggunakan 
prostaglandin dengan dosis berbeda tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (Listiani, 2005). Hasil uji T 
menunjukkan bahwa intensitas berahi tidak berbeda 
nyata (P>0,05), baik yang disinkronisasi berahi maupun 
berahi secara alami yakni masing-masing 2,40±0,84 
dan 2,70±0,48. Walaupun dalam penelitian ini tidak 
diamati mengenai lama berahi, namun dapat diyakini 
Tabel 1. Perbandingan intensitas berahi sapi aceh yang disinkronisasi  berahi dan berahi alamiah 
Perlakuan Jumlah Sampel 
Intensitas Berahi (ekor) Rataan Intensitas Berahi 
Skor 1 (%) Skor 2 (%) Skor 3 (%) 
Sinkronisasi berahi 10 1 (10) 3 (30) 6 (60) 2,40±0,84a 
Berahi alamiah 10 0 (0) 3 (30) 7 (70) 2,70±0,48a
a Superskrips yang sama pada kolom yang sama memperlihatkan perbedaan yang  tidak nyata (P>0,05). 
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bahwa tampilan berahi dengan intensitas tersebut 
berhubungan dengan kesuburan sapi aceh yakni angka 
service per conception (S/C) 1,13 kali dan conception 
rate (CR) 91% (Bakhtiar, 2010). 
Meskipun secara statistik intensitas berahi pada 
kedua kelompok tidak berbeda, tetapi terdapat 
kecenderungan peningkatan intensitas berahi pada sapi 
dengan berahi alami. Perbedaan intensitas ini 
kemungkinan bukan disebabkan oleh faktor perlakuan. 
Menurut Kune dan Najamudin (2002) perbedaan 
tersebut disebabkan oleh faktor-faktor nonperlakuan 
seperti faktor kondisi ternak, faktor individu, aktivitas 
kerja yang dilakukan, dan interaksi ternak. 
 
KESIMPULAN 
 
Sapi aceh menunjukkan respons yang baik terhadap 
implementasi teknologi sinkronisasi berahi. Intensitas 
berahi sapi aceh yang diinduksi dengan PGF2α tidak 
menunjukkan perbedaan dengan sapi yang berahi 
secara alami. 
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